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Penelitian ini berjudul “ Analisis Profil Dan Ekspektasi Perkembangan 
Kegiatan Usaha Ekonomi Masyarakat di Tawangmangu (kasus pedagang 
makanan,minuman dan souvenir) “, dengan pokok permasalahan mengenai 
bagaimana profil pedagang, profil usaha, dan ekspektasi pedagang tentang 
perkembangan dan prospek usahanya tersebut. Adapun tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk mengetahui profil dari pedagang, profil dari usaha, serta untuk 
mengetahui ekspektasi pedagang tentang perkembangan usahanya. Pada penelitian 
ini, peneliti menggunakan data primer dengan menyebarkan kuesioner dan 
mengambil sampel sejumlah 50 pedagang dari 238 pedagang sebagai populasi. Oleh 
karena penelitian ini menggunakan metode penelitian induktif, maka hipotesis 
ditentukan setelah data-data diperoleh, dan untuk membuktikan hipotesis digunakan 
alat analisis Chi Square dan derajat kontingensi C.  
Perhitungan dengan alat analisis Chi Square digunakan untuk 
membuktikan hipotesa yang menyatakan apakah ada hubungan yang signifikan antara 
variabel modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan pedagang dan jenis pekerjaan 
orangtua dengan variabel pendapatan usaha, kemudian perhitungan dengan 
menggunakan derajat kontingensi C untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
yang kuat antara variabel modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan pedagang dan 
jenis pekerjaan orangtua.  
Adapun data diperoleh melalui wawancara dengan para respoden yaitu 
para pedagang di Kecamatan Tawangmangu serta  data dari instansi setempat. 
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa dilihat dari profil pedagang 
menunjukkan untuk tingkat pendidikan, sebagian besar pedagang berpendidikan 
SLTP (46%), apabila dilihat dari rata-rata usia pedagang berkisar  antara 35 sampai 
64 tahun (66%). Jumlah tanggungan keluarga sebanyak kurang lebih sama dengan 3 
orang yang menjadi tanggungan pedagang sekitar 68% dan hampir 98% responden 
telah berkeluarga. Apabila dilihat dari tingkat pendidikan orangtua  termasuk 
berpendidikan rendah yaitu sebesar 54% tidak sekolah  dan 46% berpendidikan SD, 
dari jenis pekerjaan yang ditekuni mereka bekerja sebagai petani 66% dan pedagang 
22%. Dari 50 responden sebanyak 74% berasal dari kecamatan Tawangmangu. 
Apabila dilihat dari profil usaha menunjukkan bahwa modal yang 
digunakan untuk membuka usaha relatif kecil, sekitar 80% pedagang menggunakan 
modal antara Rp. 100.000 sampai Rp.  2.000.000 dengan pendapatan  antara Rp. 
10.000 sampai Rp. 30.000 sebanyak 92% pedagang. Sekitar 46% pedagang 
mempunyai lama usaha antara 6 sampai 10 tahun dengan status usaha milik sendiri 
sebanyak 86% pedagang  
Penilaian para pedagang mengenai prospek usahanya tergantung pada 
perkembangannya dari tahun ke tahun. Dengan menentukan penilaian lama usaha 
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antara satu hingga tiga tahun menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang (78%) 
optimis usahanya akan berjalan dengan baik. 
  Berdasarkan hasil pengujian dengan alat analisis Chi Square dengan 
level of significan (a) = 5% diperoleh hasil bahwa modal usaha, lama usaha dan 
tingkat pedidikan pedagang mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel 
pendapatan usaha, sedangkan variabel jenis pekerjaan orangtua tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan variabel pendapatan usaha. Sementara itu hasil 
yang diperoleh dengan menggunakan derajat kontingensi C dengan m = 2, Cmaks = 
0,707  menunjukkan bahwa modal usaha, lama usaha dan tingkat pendidikan 
pedagang mempunyai hubungan yang kuat dengan pendapatan usaha, sedangkan 
jenis pekerjaan orangtua mempunyai hubungan yang cukup lemah dengan pendapatan 
usaha. 
Untuk dapat lebih meningkatkan pendapatannya dan mengembangkan 
usahanya, maka disarankankan agar para pedagang dapat mengikuti pelatihan di 
bidang dunia usaha untuk menambah wawasan berusaha, serta bagi pedagang yang 
belum menjadi anggota koperasi untuk segera masuk menjadi anggota koperasi 
sehingga memudahkan mereka untuk menambah modal usaha. Selain itu diharapkan 
agar para pejabat terkait dapat lebih memperhatikan para pedagang kecil dengan 
menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan para pedagang tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1.   Latar Belakang Masalah 
Pembangunan negara berkembang adalah suatu keharusan yang harus 
dilaksanakan. Tujuan dari pembangunan adalah untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat sehingga terbebas dari kemiskinan dan keterbelakangan. 
Usaha-usaha untuk mencapai tujuan dari pembangunan masih terus 
dilakukan pemerintah, tetapi proses menuju peningkatan pembangunan ini tidak 
selalu berjalan lancar seperti yang diharapkan. Berbagai kendala dari dalam 
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negeri telah membatasi laju pertumbuhan pendapatan dan perekonomian 
nasional, misalnya kemiskinan yang semakin meluas, tingkat pengangguran dan 
setengah menganggur yang tinggi dan cenderung terus menerus meningkat, 
tingkat kesehatan dan pendidikan kurang memadai, tingkat inflasi yang tinggi, 
utang luar negeri semakin membengkak dan taraf hidup yang tidak seimbang, 
(Michael P. Todaro, 2000: 38). Sasaran pembangunan yang diarahkan pada 
pemerataan pendapatan mengharuskan bahwa perubahan struktur ekonomi 
dilakukan dengan meningkatkan pendapatan kelompok miskin.  
 Pembangunan di Indonesia pada hakekatnya adalah pembangunan 
manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. 
Oleh karena sebagian terbesar penduduk Indonesia tinggal dan hidup di 
pedesaan maka pembangunan pedesaan merupakan bagian yang sangat penting 
dan tak terpisahkan dari pembangunan nasional. Pembangunan masyarakat desa 
adalah merupakan suatu proses di mana penduduk di desa bersama dengan 
pejabat-pejabat pemerintah berusaha untuk memperbaiki keadaan 
perekonomian, sosial dan kebudayaan dalam masyarakat yang bersangkutan  
dalam mengintegrasikan masyarakat ini dalam kehidupan bangsa dan dapat 
membantu pembangunan bangsa negara (Irawan dan Suparmoko, 1974: 100). 
Sebagaimana kita ketahui bahwa didaerah pedesaan sebagian besar 
penduduknya bekerja pada usaha-usaha pertanian dan bukan pertanian.  Dalam 
melangsungkan kegiatan usahanya, masyarakat pedesaan di Indonesia pada 
umumnya mengalami kesulitan dalam hal permodalan. Modal yang sangat 
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terbatas bahkan kurang tersebut menghambat peningkatan usaha atau produksi 
mereka. 
Di negara Indonesia yang merupakan negara sedang berkembang, 
masih banyak penduduk yang termasuk golongan penduduk miskin. Adapun 
ciri-ciri penduduk  miskin  menurut Emil Salim (1980:19) adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagian terbesar dari kelompok miskin ini terdapat di pedesaan, dan mereka 
umumnya hanya buruh tani yang tidak memiliki tanah sendiri, kalaupun ada 
yang memiliki tanah sendiri maka luasnya tidak seberapa dan tidak cukup 
untuk membiayai ongkos hidup yang layak. 
2.  Bahwa mereka itu pengangguran atau setengah pengangguran, kalaupun ada 
pekerjaan maka sifatnya tidak teratur atau pekerjaan itu tidaklah 
memberikan pendapatan yang memadai untuk dapat membiayai kebutuhan 
hidup yang wajar. Dan mereka terdapat baik di kota maupun di desa. 
3.  Mereka berusaha sendiri, biasanya dengan menyewa peralatan dari orang 
lain. Sifat usaha mereka kecil dan terbatas karena ketiadaan modal. Mereka 
banyak terdapat di perkotaan tetapi juga ada di desa. 
4. Kebanyakan dari mereka tidak berpendidikan, dan kalau ada yang  
berpendidikan maka tingkat pendidikan rendah. 
5.  Umumnya mereka itu kelompok penduduk yang kurang berkesempatan 
untuk memperoleh bahan pokok dengan jumlah yang cukup seperti : 
pakaian, perumahan, fasilitas kesehatan, air minum, pendidikan, angkutan, 
dan komunikasi serta fasilitas kesejahteraan sosial pada umumnya. 
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Sebagian  dari penduduk Indonesia yang hidup di pedesaan mempunyai mata 
pencaharian di bidang pertanian. Selain bermata pencaharian sebagai petani, 
masyarakat Indonesia juga melakukan kegiatan usaha di luar sektor pertanian, 
antara lain  sebagai pedagang. Sekalipun usahanya tampak kecil-kecilan namun 
banyak yang memilih profesi sebagai pedagang. 
Dalam mengembangkan kegiatan usaha,  dapat dilihat dari sejarah 
awal seorang pedagang dalam memulai usahanya, antara lain dari modalnya, 
pengalaman usaha, pendidikannya, tanggungan keluarga, berapa lama sudah 
berdagang dan pendapatannya sehari-hari. Dengan melihat latar belakang 
kegiatan usahanya, dapat  dilihat pula perkembangan ekonomi dari pedagang 
tersebut. 
Kegiatan usaha dari seorang pedagang misalnya pedagang makanan, 
pedagang minuman dan pedagang barang-barang cinderamata dapat 
digolongkan sebagai usaha kecil. Tetapi meskipun digolongkan sebagai usaha 
kecil diharapkan akan mampu mencukupi dan meningkatkan pendapatan dari 
masyarakat golongan menengah ke bawah tersebut. Menurut UU RI No. 9 tahun 
1995 yang dimaksud dengan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 
berskala kecil yang dimiliki dan menghidupi sebagian besar rakyat termasuk di 
dalamnya usaha sektor informal. Sedangkan sektor informal adalah suatu usaha 
yang belum terdaftar, belum tercatat dan belum berbadan hukum.                                                                                                                                                                 
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka pemerataan kesempatan 
kerja melalui usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang  dapat 
menghidupi rakyat banyak, termasuk sektor informal dalam perekonomian kota 
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telah banyak memberikan andil besar dalam melayani konsumen kelas bawah 
yang tidak mampu menjangkau sektor formal. 
Jawa Tengah dengan jumlah penduduk 30.775.846 orang ( Jawa 
Tengah Dalam Angka 2001, BPS Jawa Tengah ) merupakan salah satu propinsi 
di Indonesia yang padat penduduknya. Penduduk Jawa Tengah menurut 
kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2000 dapat dilihat dalam tabel di 
bawah ini 
           Tabel 1.1.1 Penduduk Jawa Tengah Tahun 2000 Menurut Kelompok Umur     
dan Jenis  Kelamin  
Kelompok 
Umur 
Laki-laki % Perempuan % Jumlah % 
0 – 4 1.265.139 8 1.213.207 8 2.478.346 8 
5 – 9 1.528.736 9 1.466.928 9 2.995.664 10 
10 – 14 1.646.986 10 1.577.017 10 3.224.003 10 
15 – 19 1.652.146 10 1.604.529 10 3.256.675 10 
20 – 24 1.265.627 8 1.248.978 8 2.514.605 8 
25 – 29 1.182.774 7 1.266.456 8 2.449.230 8 
30 – 34 1.131.303 7 1.216.765 8 2.348.088 8 
35 – 39 1.113.643 7 1.207.011 8 2.320.654 7 
40 – 44 1.008.003 6 1.016.814 6 2.024.817 6 
45 – 49 850.347 5 789.431 5 1.639.778 5 
50 – 54 650.909 4 714.002 4 1.364.911 4 
55 – 59 543.163 3 593.688 4 1.136.851 4 
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60 – 64 511.229 3 616.408 4 1.127.637 4 
65 – 69 369.547 2 443.114 3 812.661 3 
70 – 74 301.675 2 297.344 2 599.019 2 
75+ 232.211 1 250.696 2 482.907 1 
Jumlah 16.253.438 100 15.522.408 100 30.775.846 100 
Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2002 (diolah) 
                Jawa Tengah Dalam Angka 2001 
Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah penduduk usia produktif 10 
tahun sampai 59 tahun adalah sebesar 22.279.612 orang atau sekitar 72 % dari 
total jumlah penduduk di Jawa Tengah. Dengan jumlah penduduk sebanyak itu 
terdapat berbagai macam mata pencaharian yang dipilih oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu diantaranya adalah sebagai 
pedagang. Data mengenai tenaga kerja yang menempati beberapa sektor 
lapangan usaha dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 
 Tabel 1.1.2. Data Tenaga Kerja Propinsi Jawa Tengah Tahun 2000 Menurut 
Sektor Lapangan Usaha  
Sektor lapangan usaha Tenaga 
Kerja 
% 
Pertanian 6.135.828     42,00 
Pertambangan dan Galian 79.812 1,00 
Industri pengolahan 2.276.679 16,00 
Listrik, Gas dan Air bersih 25.073 0,00 
Bangunan 578.584 4,00 
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Perdagangan, Hotel dan Restoran 3.030.564 21,00 
Pengangkutan dan Komunikasi 644.359 4,00 
Keuangan, Persewaan & Jasa Angkutan 128.706 1,00 
Jasa-jasa 1.591.617 11,00 
Jumlah 14.491.222 100,00 
                     Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, 2002 (diolah) 
                Jawa Tengah Dalam Angka 2001  
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sektor lapangan usaha 
perdagangan  menempati urutan kedua yaitu sebesar 21% atau 3.030.564 tenaga 
kerja di Jawa Tengah. Dari sekian jenis pedagang,  penelitian ini difokuskan 
pada  para pedagang makanan dan minuman serta pedagang cinderamata yang 
berdagang di lokasi obyek wisata, salah satu daerah wisata yang cukup 
berpotensi di Jawa Tengah adalah Tawangmangu. 
Tawangmangu merupakan suatu daerah yang ada di Kabupaten 
Karanganyar. Terletak kurang lebih 40 km dari kota Solo atau kira-kira 29 km 
dari kota Karanganyar. Daerah tersebut mempunyai alam pegunungan dan 
mempunyai banyak obyek wisata antara lain Candi Sukuh, Air Terjun Grojogan 
Sewu, Taman Balekambang dan Cemoro Sewu. Dengan begitu banyak tempat 
yang dijadikan obyek wisata membuat banyak masyarakat untuk mencoba 
membuka usaha, seperti misalnya berdagang makanan, minuman dan barang-
barang souvenir. 
Keberadaan obyek-obyek wisata ini sangat bermanfaat bagi 
masyarakat di sekitar lokasi, karena di samping memberikan dampak positif 
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berupa tambahan pendapatan, juga meningkatkan kesempatan kerja dan 
berusaha bagi masyarakat sekitarnya. Mengingat ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi perkembangan dari kegiatan usaha para pedagang tersebut 
maka penulis melakukan kajian tentang profil dan perkembangan kegiatan 
usaha ekonomi masyarakat di Tawangmangu dengan kasus pedagang makanan, 
minuman dan barang souvenir. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 
dalam penelitian ini pokok permasalahan adalah sebagai berikut : 
  1. Bagaimana profil pedagang makanan, minuman dan souvenir di 
Tawangmangu? 
  2.   Bagaimana profil usaha makanan, minuman dan souvenir di Tawangmangu? 
        3.  Bagaimana ekspektasi pedagang tentang perkembangan dan prospek usaha 
ekonomi rakyat tersebut? 
1.3. Tujuan Kajian 
Selain untuk memenuhi syarat gelar Sarjana Ekonomi, kajian ini juga 
bertujuan untuk : 
    1.    Mengetahui profil dari pedagang makanan, minuman dan souvenir. 
  2.    Mengetahui profil usaha makanan, minuman dan souvenir. 
   3.    Mengetahui ekspektasi pedagang tentang perkembangan dan prospek  usaha 
ekonomi rakyat tersebut. 
1.4. Manfaat Kajian 
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1. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dan 
pemikiran bagi pihak-pihak terkait dalam usaha pengembangan ekonomi 
rakyat di Tawangmangu. 
2. Sebagai bahan pemikiran bagi para pedagang untuk dapat lebih 
meningkatkan kegiatan usahanya di Tawangmangu. 
3. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin meneliti 
permasalahan yang sama. 
1.5 Sistematika Kajian 
Susunan penulisan dalam penelitian ini disajikan dengan sistematika sebagai 
berikut :  
Pada bab I adalah bab Pendahuluan yang berisi mengenai beberapa sub 
bab yang terdiri   dari latar balakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
kajian, manfaat kajian dan sistematika kajian.                             
Bab II berisi tentang  Tinjauan Pustaka dan Kerangka Konseptual yang 
mengupas mengenai pengertian konsep utama. Pada sub bab ini terbagi atas 
definisi sektor informal dan definisi perkembangan ekonomi, kemudian 
dilanjutkan dengan profil pedagang dan profil usaha kecil, sektor informal di 
Indonesia, beberapa hasil penelitian terdahulu dan kerangka konseptual 
penelitian. 
Bab III berisi  Metode Penelitian yang terdiri atas tipe penelitian, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta teknik analisis data 
Pada bab IV memberikan uraian tentang  Gambaran Umum Daerah 
Kecamatan Tawangmangu. Pada bab ini digambarkan mengenai daerah Kec. 
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Tawangmangu yang terbagi atas aspek Geografis, aspek Demografis, aspek 
Sosial Ekonomi dan beberapa kesimpulan. 
Bab V menjelaskan tentang Analisis Profil dan Ekspektasi Usaha 
Makanan, minuman, dan  Souvenir. Pada bab ini terdapat penjelasan secara 
deskriptif mengenai profil pedagang, profil usaha dan ekspektasi usaha yang 
data-datanya diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden. Sub 
bab terbagi atas gambaran umum responden dari profil pedagang dan profil 
usaha, ekspektasi prospek usaha, dan beberapa kesimpulan. 
Bab VI menguraikan mengenai  hubungan modal usaha, lama usaha, 
tingkat pendidikan pedagang dan jenis pekerjaan orangtua dengan pendapatan 
usaha : Suatu Analisis Empirik. Pada bab ini terdiri dari beberapa pengantar 
yang berisi tentang penjelasan hubungan antaraa beberapa variabel, penentuan 
hipotesa dan alat analisis yang digunakan. Uji hipotesis yang ditentukan adalah 
hubungan antara modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan pedagang dan 
jenis pekerjaan orangtua dengan pendapatan usaha. Penjelasan terakhir adalah 
pembuktian hipotesis dengan alat analisis yang telah ditetapkan. 
                        Bab VII     berisi     kesimpulan   dan   saran,     menguraikan    tentang 
kesimpulan   dari   penelitian   ini     dan    beberapa   saran   yang  berguna  bagi 
masyarakat luas. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA KONSEPTUAL 
 
2.1 Pengertian Konsep Utama 
Terdapat beberapa konsep yang menjadi dasar penulisan dari 
penelitian ini antara lain dari pengertian sektor informal dan pengertian 
perkembangan ekonomi. Penjelasan mengenai sektor informal dan 
perkembangan ekonomi akan diuraikan pada bab ini.   
        2.1.1. Definisi sektor Informal 
Istilah sektor informal pertama-tama dikemukakan oleh Keith Hart 
dalam diskusi di Ghana tentang tenaga kerja di perkotaan, yang diselenggarakan 
oleh Institut of Development Studies University of Sussex bulan September 
1971 dengan menggambarkan sektor informal sebagai angkatan kerja di kota 
yang berada di luar pasar tenga kerja yang  terorganisir ( Sudarsono, 1982 : 57 ). 
Sektor informal merupakan kumpulan pedagang dan penjual jasa kecil dari segi 
produksi, secara ekonomis tidak begitu menguntungkan meskipun menunjang 
kehidupan bagi penduduk yang terbelenggu kemiskinan. Kegiatan-kegiatan 
tersebut secara otomatis terdaftar seperti: penjual makanan, pedagang, penarik 
becak, penyemir sepatu, pengemis, buruh pengangkut, dan sebagainya ( 
Hidayat, 1979 : 2 ). Selanjutnya mengenai konsep informal, ternyata masih 
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belum terdapat kesepakatan pendapat dari  para ahli. Hal ini dapat disebabkan 
karena adanya kesulitan dalam mencari kriteria untuk membedakan suatu unit 
usaha itu termasuk formal atau informal. 
     Istilah sektor informal muncul sebagai lawan dari istilah sektor formal 
dalam perekonomian. Pengertian sektor formal dan sektor informal 
berhubungan dengan aktivitas ekonomi, oleh karena itu unit observasi  yang 
dipakai secara teoritik dapat berupa individu yang berkaitan dengan lapangan 
usaha tempat individu tersebut bekerja, jadi pada hakekatnya sektor informal 
merupakan konsep ekonomi. 
      Ciri-ciri sektor informal 
Sektor informal dicirikan oleh sejumlah produksi berskala kecil  dan 
aktifitas jasa-jasa yang dimiliki oleh perorangan   atau keluarga dan dengan 
menggunakan tehnologi yang sederhana. Pada umumnya para pekerja yang 
bekerja sendiri di sekitar ini hanya sedikit yang memiliki pendidikan formal 
tanpa keterampilan dan kekurangan modal. Sebagai akibatnya, produktivitas 
pekerja dan penghasilannya di sektor informal cenderung lebih rendah daripada 
di sektor formal. 
Para pekerja di sektor informal tidak dapat menikmati perlindungan 
yang didapat oleh sektor formal dalam bentuk jaminan kelangsungan kerja, 
kondisi kerja yang layak, dan jaminan pensiun. Kebanyakan pekerja yang 
memasuki sektor ini adalah para pendatang baru yang tidak mendapatkan 
tempat di sektor formal. Motivasi mereka biasanya untuk mendapatkan 
penghasilan yang tujuannya hanya bisa untuk hidup, bukannya untuk 
 27 
mendapatkan keuntungan dengan mengandalkan pada sumber daya tenaga yang 
ada pada mereka, untuk menciptakan pekerjaan     ( Todaro, 1984 : 287-289). 
Ciri-ciri sektor informal menurut Hidayat ( dalam Setyawati, 1990 : 15 ) adalah 
sebagai berikut : 
   a.    Sektor yang tidak menerima bantuan ekonomi dari pemerintah     seperti 
perlindungan tarif terhadap barang dan jasa yang dihasilkan, pemberian 
kredit dengan bunga rendah, pembimbingan teknis dan ketatalaksanaan, 
perlindungan dan perawatan tenaga kerja, penyediaan tehnologi maju, asal 
impor dan hak paten. 
b.  Sektor yang belum menggunakan bantuan ekonomi   pemerintah meskipun 
bantuan tersebut telah tersedia. 
  c.   Sektor yang telah menerima dan menggunakan bantuan atau fasilitas yang 
disediakan oleh pemerintah tetapi bantuan tersebut belum sanggup membuat 
unit usaha tersebut berdikari. 
 2.1.2  Definisi Perkembangan Ekonomi 
Kegiatan usaha ekonomi masyarakat menengah ke bawah atau disebut 
usaha kecil mempunyai peran yang cukup besar dalam perkembangan 
perekonomian. Perkembangan ekonomi  itu sendiri   didefinisikan dalam tiga 
cara : 
  1. Perkembangan ekonomi harus diukur dalam arti kenaikan pendapatan   
nasional nyata dalam jangka waktu yang panjang. 
        2. Tingkat kenaikan pendapatan nyata seharusnya lebih tinggi daripada tingkat 
pertumbuhan penduduk. 
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3. Perkembangan ekonomi dipandang sebagai suatu proses dimana pendapatan 
nasional nyata nasional perkapita naik, dibarengi dengan penurunan 
kesenjangan pendapatan dan pemenuhan keinginan masyarakat secara 
keseluruhan ( ML. Jhingan, 1996 : 6-8 ). 
Secara ringkas perkembangan ekonomi dapat diartikan sebagai perbaikan 
terhadap kesejahteraan material yang terus menerus dan berjangka panjang yang 
dapat dilihat dari lancarnya distribusi barang dan jasa ( ML. Jhingan, 1996 : 8 ). 
Pada dasarnya, upaya mengembangkan sektor usaha kecil merupakan 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses pembangunan 
ekonomi bangsa Indonesia ( H. Karjantoro, 2002 : 53 ). Sampai saat ini batasan 
usaha kecil masih berbeda-beda tergantung pada fokus permasalahan masing-
masing. Terdapat beberapa definisi usaha kecil, antara lain :  
² 1.  BPS ( Badan Pusat Statistik ) menggunakan ukuran jumlah tenaga kerja,        
yaitu lima sampai sembilanbelas orang yang terdiri atas pekerja kasar 
yang dibayar, pekerja pemilik dan pekerja keluarga                                     
   2.  Menurut UU No. 9/1995 pasal 5 menyebutkan usaha kecil memiliki   
kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000 tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha. 
Di samping itu merupakan kriteria dari usaha kecil adalah sebagai berikut: 
a. Modal tidak terlalu besar. 
b. Daerah usaha adalah lokal. 
c. Pemilik juga sebagai pengelola usaha. 
d. Ukuran keseluruhan usaha relatif kecil. 
e. Jumlah penjualan rendah.²  ( Dr. Suryana, M.Si, 2001 : 84 ) 
  
 
2.2   Profil Pedagang Dan Profil Usaha 
Perkembangan kegiatan  usaha  kecil  tersebut  dapat  dilihat    dari profil 
pedagang dan profil usaha itu sendiri. 
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        1.    Profil pedagang antara lain : 
      1.1. Pendidikan 
 Merupakan variabel yang menyatakan tingkat pendidikan formal yang pernah 
ditempuh oleh pedagang diukur berdasarkan tahun sukses pedagang di dalam 
menempuh pendidikan formalnya. 
      1.2. Tanggungan keluarga 
  Dihitung berdasarkan pada jumlah orang yang menjadi tanggungan   dalam 
keluarga mereka, baik famili atau bukan, yang belum bekerja dan biaya 
hidup sehari-hari ditanggung oleh pedagang tersebut. 
       1.3. Daerah asal 
      Merupakan tempat asal pedagang sebelum membuka usaha tersebut. 
      1.4   Status pedagang 
             Dinyatakan dengan status sudah menikah atau belum menikah. 
1.5  Pekerjaan orang tua 
    Pekerjaan yang dilakukan oleh orangtua pedagang 
      1.6. Pendidikan orang tua 
            Pendidikan yang pernah ditamatkan menurut tahun sukses. 
 
 
2.    Profil usaha antara lain : 
         2.1. Modal 
   Pada fase merkantilis, pengertian modal dihubungkan dengan pengertian  
uang, sebagai realisasi dari pandangan merkantilis tersebut. Adam Smith 
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dan David Hume atau yang dinamakan fase klasik, muncul pengertian 
modal dipandang dari sudut barang. Jenis modal ditinjau dari segi 
sumbernya antara lain meliputi : ( Bambang Riyanto, 1994: 171-181 ) 
   a. .Modal asing adalah modal yang berasal dari luar, yang sifatnya 
sementara sehingga modal tersebut merupakan hutang di mana pada 
saatnya harus dibayar kembali. 
 b. Modal sendiri adalah usaha yang berasal dari pemilik dan yang tertanam 
di dalam usaha tersebut untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. 
Berdasarkan fungsi kerjanya modal dibedakan menjadi dua yaitu : ( 
Bambang Riyanto,1994:51) 
   b.1. Modal tetap, yang meliputi peralatan yang digunakan dalam   
melakukan kegiatan. 
b.2. Modal kerja, yaitu modal yang digunakan untuk membiayai 
kegiatan usahanya sehari-hari, misalkan untuk memberikan 
persekot pembelian bahan mentah, membayar upah tenaga kerja 
dan lain sebagainya, di mana uang dan dana yang dikeluarkan itu 
diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam waktu yang 
pendek melalui hasil penjualan outputnya. Uang yang masuk yang 
berasal dari penjualan tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk 
membiayai kegiatan usaha selanjutnya. Dengan demikian dana 
tersebut akan terus menerus berputar setiap periodenya selama 
hidupnya usaha tersebut ( Bambang Riyanto, 1994:13)    
        2.2 Tenaga Kerja 
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  Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat dominan dalam kegiatan usaha, 
karena tenaga kerja turut berperan dalam mengoperasikan suatu jenis 
kegiatan usaha sehingga menghasilkan suatu output yang bermanfaat. 
Sedangkan pengertian tenaga kerja itu sebagai berikut : 
   a.  Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan  
baik di dalam maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa 
atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (UU Pokok 
Ketenagakerjaan No.14 Tahun 1969). 
      b.  Tenaga kerja  adalah sejumlah penduduk yang dapat menghasilkan   
barang dan jasa, jika ada permintaan tenaga kerja mereka serta jika 
mereka berpartisipasi dalam aktivitas       tersebut ( Sutomo, 1990:3 ) 
Faktor tenaga kerja, merupakan faktor yang cukup penting 
dalam suatu kegiatan usaha. Penempatan tenaga kerja disesuaikan dengan 
jumlah kebutuhan yang diperlukan sehingga dapat memberikan hasil yang 
optimal ( Soekartawi, 1994:7 ) 
 
 
        2.3. Lama usaha 
   Berhasil atau tidaknya suatu kegiatan usaha dapat dilihat dari beberapa   
lama usaha tersebut mulai dirintis. Dengan berjalannya waktu, 
perkembangan usaha tersebut akan dapat diketahui semakin meningkat atau 
menurun. 
        2.4. Tingkat persaingan 
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   Dalam suatu kegiatan usaha ekonomi di masyarakat akan terjadi rasa  
persaingan di antara sesama pedagang apalagi yang mempunyai jenis usaha 
yang sama. Dengan adanya persaingan akan memicu para pedagang untuk 
dapat semakin mengembangkan kegiatan usahanya menjadi lebih baik lagi. 
        2.5. Biaya hidup 
   Besarnya biaya yang digunakan dalam memenuhi kebutuhan hidup  sehari-
hari dalam rupiah. 
        2.6. Bahan baku/input 
   Merupakan bahan-bahan mentah atau barang yang digunakan untuk   
kegiatan usaha para pedagang tersebut menurut jenis dan besarnya nilai 
bahan baku. 
        2.7. Pendapatan 
   Hasil yang diperoleh dari kegiatan usaha per hari setelah dikurangi biaya  
operasional sehari-hari dihitung dalam rupiah. 
Berhasilnya suatu usaha dipengaruhi oleh manajemen yang 
berjalan baik, serta situasi dan kondisi yang turut menunjang 
perkembangannya suatu usaha. Dengan melihat profil usaha dan profil 
pedagang, di mana di dalamnya mengandung unsur latar belakang dari 
dimulainya suatu usaha yang nantinya diharapkan akan dapat memenuhi 
kebutuhan ekonomi masyarakat, pengusaha/pedagang, akan dapat 
menentukan perkembangan dari usaha masyarakat tersebut. 
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2.3.  Sektor informal di Indonesia 
Berdasarkan hasil penelitian di beberapa kota di Indonesia, dapat 
dikemukakan secara kualitatif karakteristik sektor informal sebagai berikut : 
   a.  Kegiatan usahanya tidak terorganisir baik karena timbulnya unit usaha  tidak 
mempergunakan kelembagaan yang tersedia di sektor formal. 
         b.   Pada umumnya unit usahanya tidak memiliki ijin usaha. 
         c. Pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam arti lokasi maupun jam                      
kerjanya. 
      d. Pada umumnya kebijakan pemerintah untuk membantu golongan      ekonomi 
lemah tidak sampai ke sektor ini. 
         e.   Unit usaha mudah masuk dari sub sektor  ke sub sektor yang lain. 
    f.   Tehnologi yang dipergunakan bersifat tradisional. 
         g.  Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehingga skala operasinya  relatif 
kecil. 
        h.  Pendidikan yang diperlukan untuk menjalankan usaha tidak     membutuhkan 
pendidikan khusus. 
         i.   Pada umumnya unit usaha termasuk “ one man enterprises ” dan kalau 
memperkerjakan buruh berasal dari keluarga. 
         j.   Sumber dana modal usaha pada umumnya berasal dari tabungan sendiri   
atau lembaga tidak resmi. 
   k.   Hasil  produksi atau  jasa  terutama    dikonsumsi untuk masyarakat 
golongan  berpenghasilan  rendah   dan         kadang-kadang  juga menengah 
( Hidayat, 1979 : 24 ) 
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Unit usaha dengan ciri-ciri tersebut banyak ditemui di kota-kota maupun 
pedesaan di Indonesia, seperti halnya juga usaha perdagangan. Dalam kondisi 
sumber alam sangat terbatas dan peralatan modern serta modal besar tidak 
pernah tersedia. Kegiatan seperti ini dapat meredam kemungkinan ketegangan 
sosial karena pengangguran ( Wirosardjono, 1985 : 20 ). 
Pekerja sektor informal kebanyakan terlibat dalam distribusi komoditi 
berskala kecil. Kegiatan ini sangat berbeda menurut sifat barang yang dijual, 
media penjual yang digunakan dan pentingnya kembali barang-barang jadi itu. 
Barang-barang yang dijual oleh pedagang kecil tersebut termasuk barang-
barang tidak mahal, berukuran kecil, dijual dalam jumlah yang kecil dan untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari penduduk. Barang-barang tersebut dapat 
dibagi dalam beberapa kategori menurut Graeme J. Hugo dalam Chris Manning  
dan Tadjoedin Noer Effendi,  (1985 : 321) yaitu : 
   a.  Produksi pertanian misalnya beras, palawija, buah-buahan dan sayuran. 
    b. Makanan jadi dan siap makan, biasanya dijual di pinggir jalan atau  
dikelilingkan. 
  c. Makanan hasil pabrik, biasanya diperoleh sektor informal   melalui 
perantara. 
   d. Barang-barang pabrik bukan makanan misalnya perhiasan, barang kelontong 
dan pakaian. 
   e. Pedagang tidak terampil, harga barang dari keempat kategori diatas biasanya 
ditetapkan melalui tawar menawar dengan perantara dan langganan. 
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Struktur perdagangan sektor informal paling tepat dilihat dengan 
menggolongkan para pedagang dalam tiga kategori : penjual borongan, 
pengecer besar dan pengecer kecil, menurut Dean Forbes dalam Chris Manning 
dan Tadjoedin Noer Effendi ( 1985 : 354 ), yaitu: 
1.  Penjual Borongan 
  Penjual borongan menggambarkan pihak yang mempunyai cadangan atau   
penguasaan modal yang lebih besar dalam hubungan perekonomian. Dengan 
demikian dapat digunakan secara luas baik di desa maupun di kota. 
   2.  Pengecer Besar 
  Pengecer dapat digolongkan dalam 2 kelompok yaitu, pertama pedagang- 
pedagang besar termasuk pengusaha warung. Warung adalah kios atau kedai 
yang biasanya terbuat dari bahan-bahan yang tidak permanen, sering terletak 
pada ruang kosong maupun disepanjang pinggiran jalan atau pojok depan 
halaman rumah. Kedua, pedagang pasar yaitu mereka yang memiliki hak 
atas tempat yang tetap dalam jaringan pasar kami. 
                  3.  Pengecer kecil 
Kategori yang terakhir adalah pedagang kecil secara informal. Kategori ini 
mencakup baik pedagang pasar yang berjualan di luar pasar, tepi jalan, 
maupun mereka yang menempati kios-kios di pinggiran pasar yang besar. 
2.4.  Beberapa hasil penelitian terdahulu 
Penelitian yang menyerupai bidang ini pernah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, sehingga dalam hal ini peneliti bukan satu-satunya yang mengupas 
masalah ini. Penelitian yang telah mendahului dilakukan oleh: 
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   1.  Deny Tarsofa tahun 2002 yang menganalisis mengenai pengaruh modal 
kerja, curahan waktu, tanggungan keluarga, pengalaman usaha, dan sikap 
pengembangan usaha terhadap pendapatan pedagang cinderamata di obyek 
wisata Pantai Pangandaran Kabupaten Ciamis Jawa Barat.  Dari hasil 
pengolahan data diperoleh hasil sebagai sebagai ; 
a. Secara bersama-sama variabel-variabel independen yang meliputi 
modal kerja, curahan waktu, tanggungan keluarga,pengalaman usaha, 
dan sikap pengembangan usaha berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan pedagang cinderamata di obyek wisata Pantai Pangandaran 
Kabupaten Ciamis Jawa Barat. 
b. Hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dari variabel 
modal kerja, curahan waktu,tanggungan keluarga, pengalaman usaha, 
dan sikap pengembangan usaha terhadap pendapatan pedagang 
cinderamata terbukti pada tingkat signifikansi 10%. Ini berarti apabila 
modal kerja, curahan waktu, tanggungan keluarga, pengalaman usaha 
meningkat, maka pendapatan pedagang akan meningkat pula. Ini juga 
berarti bahwa pedagang yang memiliki sikap pengembangan usaha 
akan memperoleh pendapatan yang berbeda (lebih besar) dari 
pedagang yang tidak memiliki sikap pengembangan usaha.   
2.  Rochmah Ratna Hapsari tahun 1996 yang menganalisis dampak Hutan  
wisata Grojogan Sewu terhadap pendapatan pedagang di sekitarnya. Dari 
hasil pengolahan data diperoleh hasil bahwa variabel lokasi usaha, jenis 
komoditi dan modal kerja mempunyai hubungan yang berarti dengan tingkat 
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pendapatan yang diterima oleh pedagang baik yang berada di sekitar hutan 
atau di luar hutan wisata Grojogan Sewu. Sedangkan untuk variabel 
pengalaman usaha dalam penelitian ini tidak mempunyai hubungan yang 
berarti dengan pendapatan yang diterima oleh pedagang. 
Demikianlah sekedar gambaran tentang penelitian yang telah mendahului dan yang 
menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian yang akan dilakukan. 
2.5.   Kerangka konseptual penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui perkembangan kegiatan   
usaha dari para pedagang makanan, minuman  dan souvenir dapat dilihat dari 
profil pedagang dan profil usaha itu sendiri. Profil pedagang meliputi antara lain 
pendidikan, pengalaman  usaha, asal daerah, status pedagang, tanggungan 
keluarga, pekerjaan orangtua, dan pendidikan orangtua. Sedangkan profil usaha 
meliputi modal, tenaga kerja, lama usaha, tingkat persaingan, biaya hidup, bahan 
baku, dan pendapatan. 
Agar memudahkan dalam penelitian dan menganalisis data yang  
diperoleh maka dibuat kerangka pemikiran dimana dijelaskan bahwa profil 
pedagang itu sendiri dan profil usaha yang ditekuni akan mempengaruhi 
perkembangan dan prospek usaha tersebut, akan mengalami kemajuan atau 
bahkan kurang lancar. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan 
sebagai berikut : 
Profil Pedagang 
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Perkembangan dan 
Prospek usaha 
 
Profil Usaha 
   
          Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 
 
  
      
      
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.   Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survei, yaitu menganalisis profil 
pedagang, profil usaha dan perkembangannya dan bersifat eksploratif deskriptif. 
Data diperoleh dari responden melalui survei dengan menggunakan kuesioner. 
Tujuan survei dapat bersifat menerangkan atau menjelaskan, yakni mempelajari 
fenomena sosial dengan meneliti hubungan variabel penelitian (Masri 
Singarimbun, 1987 : 8). 
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 Penelitian dilaksanakan di lingkup Kabupaten Daerah Tingkat II 
Karanganyar Propinsi Jawa Tengah. Lokasi penelitian adalah di lokasi wisata 
Tawangmangu Kecamatan Tawangmangu.  
3.2.  Populasi Dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang makanan, 
minuman, dan barang souvenir yang membuka usaha dagang disekitar 
Tawangmangu. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara “ Proporsional 
Classified Random Sampling “, yaitu pengambilan sampel dengan 
memperhatikan proporsi tiap-tiap kelompok dari pemilihan subyek setiap 
kelompok dilakukan secara random. Besarnya sampel yang direncanakan (n) 
sebesar 50, sehingga besarnya prosentase dan populasi untuk setiap kelompok 
usaha adalah : 
50 
          X   100 %    =   21 % 
238 
 
Jumlah pedagang beserta sampel yang diambil ( 21 % ) dari populasi adalah 
sebagai berikut : 
Kelompok Jenis Usaha Populasi Sampel 
1 
 
        2 
Pedagang makanan 
dan minuman 
Pedagang barang    
souvenir 
 
    175 
      63 
 
37 
      13 
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 Jumlah 238 50 
Sumber : Kantor Pengembangan Pariwisata 
                              Tawangmangu, 2002 
 
Jadi jumlah sampel untuk pedagang makanan, minuman dan souvenir adalah 
50 pedagang. 
3.3.  Jenis dan Sumber Data 
        1.  Data primer 
Sumbernya dikumpulkan secara langsung dari obyek penelitian dengan para 
pedagang yang berada di sekitar lokasi obyek wisata Tawangamangu dengan 
menggunakan metode : 
b.1.  Metode observasi yaitu pengumpulan data di mana peneliti mengadakan 
pengamatan secara langsung pada obyek yang diteliti. 
b.2.  Metode wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan tanya jawab secara langsung kepada responden yang 
dilakukan secara sistematis, teratur dan berdasarkan pada tujuan 
penelitian. 
2. Data sekunder 
 Sumbernya diperoleh dari kantor kecamatan, Badan Pusat Statistik, Dinas    
Pariwisata dan studi kepustakaan.  
3.4.  Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif. 
Teknik analisis deskriptif merupakan kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan 
kemudian menyajikan data observasi agar pihak lain dapat dengan mudah 
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memperoleh gambaran mengenai sifat (karakteristik) obyek dari data tersebut     
( Algitari, 1997:6 ). 
 Dari hasil analisis deskriptif kemudian ditentukan beberapa hipotesis. 
Untuk membuktikan hipotesis-hipotesis tersebut penulis menggunakan 
perhitungan alat analisis Uji Chi- Square. Kemudian untuk mengetahui kadar 
asosiasi atau relasi antar dua himpunan atribut digunakan alat uji Koefisien 
Kontingensi C.    
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
GAMBARAN UMUM DAERAH KEC. TAWANGMANGU 
 
4.1. Aspek Geografis 
A. Letak Geografis 
Tawangmangu adalah sebuah kota kecamatan yang terletak di 
lereng Gunung Lawu bagian barat. Jarak dari kota Surakarta kurang lebih 20 
km, ke arah timur, ketinggian Tawangmangu kurang lebih 975 – 1200 m 
diatas permukaan air laut dan temperatur antara 11o – 12oC. 
Mengenai batas-batas wilayah kecamatan Tawangmangu adalah 
sebagai berikut :  
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              Sebelah utara  :  Kecamatan Ngargoyoso 
              Sebelah selatan  :  Kecamatan Jatiyoso 
              Sebelah barat  :  Kecamatan Matesih, Kecamatan  Karangpandan 
              Sebelah timur  :  Propinsi Jawa Timur 
 
B. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kecamatan Tawangmangu adalah 7.003, 05 Ha 
terdiri dari :  
a. Tanah sawah  :  713,39 ha (10,19%) 
b. Tanah kering  :  1.951,98 ha (27,87%) 
c. Hutan negara  :  4.187,34 ha (59, 79%) 
d. Perkebunan  :  38,14 ha (0,54%) 
e. Lainnya  :  112,21 ha (1,60%) 
Secara rinci, luas wilayah menurut penggunaannya di Kecamatan 
Tawangmangu pada tahun 2001 dapat dilihat sebagai berikut :  
a. Untuk tanah pertanian / sawah seluas 713,3942 ha atau sebesar 
10,18% yang kesemuanya dipergunakan untuk sawah sederhana. 
b. Tanah kering seluas : 1.952,0817 ha, yang terdiri dari :  
- Bangunan / pekarangan : 619,2024 ha atau 8,84% 
- Kebun / tegalan : 1.328,8793 ha atau 18,97% 
- Padang gembala : 4,0000 ha atau 0,057% 
c. Lain-lain selas 4.227,0796 ha, yang terdiri dari :  
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- Hutan : 4.187,3415 ha atau sebesar 59,79% 
- Perkebunan : 38,1388 ha atau sebesar 0,54% 
- Lainnya : 112,2085 ha atau sebesar 1,60% 
Luas wilayah Kecamatan Tawangmangu menurut penggunaannya dapat 
dilihat dalam Tabel 4.1.1 berikut :  
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Tabel 4.1.1  Luas Wilayah Kecamatan Tawangmangu Menurut 
Penggunaannya Tahun 2001 
No.  Tata Guna Lahan Luas  % 
1.  Lahan sawah terdiri dari :  
a. Iriagsi teknis 
b. Irigasi ½ teknis 
c. Sederhana 
d. Tadah hujan  
 
0,00 
0,00 
713,3942 
0,00 
 
0 
0 
10,18 
0 
2.  Tanah Kering 
a. Bangunan / pekarangan  
b. Kebun / tegalan 
c. Padang gembala 
d. Tambak / kolam 
 
619,2024 
1.328,8793 
4,000 
0,00 
 
8,84 
18,97 
0,057 
0 
3.  Lain-lain 
a. Hutan 
b. Perkebunan 
c. Lain-lain 
 
4187,3415 
38,1386 
112,2080 
 
59,79 
0,54 
1,60 
 Jumlah  7003,1640 100,00 
           Sumber : BPS Karanganyar, 2001 (diolah) 
4.2. Aspek Demografis 
a. Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin 
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Jumlah penduduk di kecamatan Tawangmangu sebanyak 43.464 
orang, bisa dilihat pada Tabel 4.2.1 di bawah ini :  
Tabel 4.2.2. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan  Kelompok 
Umur Tahun 2001 
Jumlah Penduduk  
Umur  
Laki-laki Perempuan 
Jumlah % 
0 – 4 
5 – 9 
10 – 14 
15 – 19 
20 – 24 
25 – 29 
30 – 34 
35 – 39 
40 – 44 
45 – 49 
50 – 54 
55 – 59 
60 – 64 
65 + 
1.726 
1.879 
1.968 
1.909 
1.749 
1.691 
1.744 
1.621 
1.477 
1.363 
1.277 
1.075 
630 
1.169 
1.690 
1.836 
1.933 
1.914 
1.764 
1.739 
1.817 
1.693 
1.567 
1.455 
1.376 
1.167 
747 
1.488 
3.416 
3.715 
3.901 
3.823 
3.513 
3.430 
3.561 
3.314 
3.044 
2.818 
2.653 
2.242 
1.377 
2.657 
7,86 
8,55 
8,98 
8,8 
8,08 
7,89 
8,19 
7,62 
7 
6,48 
6,1 
5,16 
3,17 
6,11 
Jumlah  21.278 22.186 43.464 100,00 
                Sumber  : Monografi Kec. Tawangmangu 2001 (diolah) 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak daripada penduduk laki-laki. Jumlah penduduk 
terbanyak pada usia antara 10 sampai 14 tahun sebesar 3.901 orang atau 
8,98%. Sedangkan jumlah penduduk terendah pada usia antara 60 sampai 64 
tahun sebesar 1.377 orang atau 3,17%. Sehingga rata-rata usia dari 
penduduk di Tawangmangu berada pada masa usia produktif.  
Sedangkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan seks rasio 
penduduk Kecamatan Tawangmangu dirinci per desa adalah seperti dalam 
Tabel 4.2.3. di bawah ini :  
              Tabel 4.2.3.  Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan Seks Rasio 
Dirinci Per Desa Tahun 2001 
Penduduk  Desa  
Laki-laki Perempuan Jumlah 
Seks 
rasio  
1. Bandardawung 
2. Sepanjang 
3. Tawangmangu 
4. Kalisoro 
5. Blumbang 
6. Gondosuli 
7. Tengklik  
8. Nglebak 
9. Karanglo 
10. Plumbon  
1.904 
1.801 
4.029 
2.119 
1.861 
1.631 
1.806 
2.407 
1.702 
2.018 
1.898 
1.814 
4.220 
2.316 
1.969 
1.659 
1.933 
2.492 
1.783 
2.102 
3.802 
3.615 
8.249 
4.435 
3.830 
3.290 
3.739 
4.899 
3.485 
4.120 
100,31 
99,28 
95,47 
91,49 
94,51 
101,72 
93,43 
96,58 
95,45 
96,00 
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Jumlah  21.278 22.186 43.464 95,91 
Sumber : Monografi kec. Tawangmangu 2001 
Nilai Seks Ratio (SR) merupakan perbandingan antara jumlah 
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan. Dari nilai seks ratio diatas 
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki dan perempuan terbanyak 
adalah di desa Gondosuli yaitu sebesar 101,72. Sedangkan nilai seks ratio 
terendah adalah di desa Kalisoro dengan nilai 91,49. 
b.   Kepadatan Penduduk 
Tabel 4.2.4. Luas, Jumlah Penduduk Dan Kepadatan Penduduk Kecamatan 
Tawangmangu tahun 2001 
Desa  
Luas wilayah 
(ha) 
Jumlah 
penduduk  
Kepadatan 
penduduk  
1. Bandardawung 
2. Sepanjang 
3. Tawangmangu 
4. Kalisoro 
5. Blumbang 
6. Gondosuli 
7. Tengklik 
8. Nglebak 
9. Karanglo 
10. Plumbon  
301,1640 
564,4830 
337,3770 
1.057,6150 
1.111,9060 
1.925,4375 
810,7810 
234,305 
185,8740 
474,0850 
3.802 
3.615 
8.249 
4.435 
3.830 
3.290 
3.739 
4.899 
3.485 
4.120 
12,62 
6,40 
24,45 
4,19 
3,44 
1,71 
4,61 
20,90 
18,75 
8,69 
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Jumlah 7003,1640 43.464 6,21 
     Sumber : Monografi Kecamatan Tawangmangu 2001 
Kepadatan penduduk dapat diukur dalam dua ukuran yaitu 
Kepadatan Penduduk Agraris (KPA) dan Kepadatan Penduduk Geografis 
(KPG). Nilai kepadatan penduduk agraris berguna  untuk mengetahui rata-
rata kepemilikan lahan pertanian setiap penduduk yang diukur dalam jiwa/ 
hektar, dimana :  
                            KPA = 
pertanian  lahan  Luas
penduduk Σ
 
Dengan menggunakan rumus diatas maka kepadatan penduduk agraris di 
Tawangmangu adalah : 
KPA = 
6267,7536
43.464
 
         =  6,935 jiwa/ha 
Nilai KPA sebesar 6,935 jiwa/ha menunjukkan bahwa setiap 1 hektar lahan 
pertanian diolah oleh ± 7 orang. 
Ukuran yang digunakan dalam mengukur kepadatan penduduk 
adalah kepadatan penduduk geografis yang berguna untuk mengetahui rata-
rata jumlah penduduk yang mendiami setiap satu km2. Dimana kepadatan 
penduduk geografis (KPG) dihitung dengan rumus :  
 
KPG = 
Wilayah Luas
penduduk Σ
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KPG = 
7.003,1640
43,464
 
KPG = 6,2063 jiwa / km2 
Angka KPG sebesar 6,2063 jiwa / km2 menunjukkan bahwa setiap km2 
dihuni oleh ± 6 orang. 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 56 tahun 
1960 menyebutkan bahwa kepada penduduk geografis diklasifikasikan 
sebagai berikut :  
Daerah tidak padat  : 0 – 50 jiwa / km2 
Daerah kurang padat  : 51 -  250 jiwa / km2 
Daerah cukup padat : 250 – 400 jiwa / km2 
Dengan menggunakan klasifikasi tersebut maka tingkat kepadatan 
penduduk di Kecamatan Tawangmangu secara geografis termasuk dalam 
kategori daerah tidak padat.  
4.3. Aspek Sosial Ekonomi 
A. Mata Pencaharian Utama Penduduk  
Mata pencaharian penduduk merupakan sumber pokok bagi 
kehidupan manusia agar dapat memenuhi segala macam kebutuhannya. 
Untuk itu maka manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya melakukan 
pekerjaan yang bermacam-macam sesuai dengan kemampuannya. Di 
Kecamatan Tawangmangu, ada bermacam-macam mata pencaharian yang 
tersedia bagi penduduknya. Untuk lebih jelasnya berikut ini akan 
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dikemukakan tabel tentang jumlah penduduk Kecamatan Tawangmangu 
menurut mata pencahariannya. 
Tabel 4.3.1.  Banyaknya Jumlah Penduduk  Menurut Mata Pencaharian di 
Kecamatan Tawangmangu tahun 2001 
Mata Pencaharian  Banyaknya Penduduk             % 
1. Pegawai Negeri Sipil 
2. ABRI 
3. Swasta 
4. Pedagang 
5. Tani 
6. Buruh Tani  
7. Pensiunan 
8. Jasa 
9. Pertukangan  
      Jumlah                                                         
740                                          2,96 
96                                            0,38 
10.221                                    40,86 
1.846                                       7,38 
6.327                                      25,29 
3.233                                      12,92 
428                                           1,71 
167                                          0,67 
1.958                                        7,83 
25.016           100,00 
Sumber : Monografi Kec. Tawangmangu, 2001 (diolah) 
Berdasarkan data pada Tabel 4.3.1 dapat diketahui bahwa dari 
25.016 penduduk yang ada, sebesar 2,96% bermata pencaharian sebagai  
pegawai negeri sipil yang mencapai 740 orang, dari ABRI sebanyak 96 
orang (0,38%), swasta 10.221 orang, atau sebesar (40,86%), pedagang 1.846 
orang (7,38%), tani 6.327 orang (25,29%), buruh tani 3.233 orang (12,92%), 
pensiunan 428 orang (1,71%), jasa 167  orang (0,67%), sedangkan 
pertukangan sebanyak 1.958 orang atau 7,83%. Sehingga dari sekian jumlah 
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penduduk di Tawangmangu paling banyak bermata pencaharian di bidang 
swasta 
B. Sarana Perekonomian 
Di dalam melaksanakan pembangunan, hasil produksi baik barang 
maupun jasa perlu ditingkatkan guna menaikkan laju pertumbuhan ekonomi 
dan juga untuk pemerataan pendapatan. Sehubungan dengan itu maka sarana 
perekonomian perlu ditingkatkan. 
Untuk menunjang tercapainya hasil tersebut diatas, sampai saat ini 
di kecamatan Tawangmangu terdapat 2 pasar umum dan 1 pasar hewan. 
Sedangkan untuk jumlah toko dan kios terdapat 300 jenis toko dan kios 
yang tersebar di seluruh desa, termasuk yang terdapat di perkampungan 
penduduk, di pinggir jalan besar dan di dalam pasar. Sebagai sarana 
penunjang yang lain di kecamatan Tawangmangu terdapat 2 Koperasi dan 2 
Bank serta 74 Hotel/ Losmen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
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Tabel 4.3.2. Sarana Perekonomian di Kec. Tawangmangu 
No. Sarana Perekonomian Jumlah 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
Pasar umum 
Pasar hewan 
Toko dan kios 
Koperasi 
Bank 
Hotel/Losmen 
 
2 
1 
300 
2 
2 
74 
 Jumlah 381 
 Sumber : Monografi Kec. Tawangmangu, 2001 
4.4.  Beberapa Kesimpulan 
Dari uraian tentang tinjauan umum daerah Kecamatan Tawangmangu 
diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aspek Geografis 
Dari aspek geografis, daerah kecamatan Tawangmangu dapat dikatakan 
sebagai daerah pegunungan dengan ketinggian kurang lebih 975-1200m 
serta berhawa dingin dengan temperatur antara 11-12 C. Dengan luas 
wilayah 7003.1640 Ha terbagi dalam beberapa lahan yang pada umumnya 
berfungsi sebagai berikut : hutan negara 4.187,34 ha;  tanah kering 1.951,98 
ha; tanah sawah 713,39 ha; lain-lain 112,21 ha; dan perkebunan 38,14 ha.  
2. Aspek Agraris  
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Dari aspek agraris jumlah penduduk Kec. Tawangmangu menurut data 
monografi kecamatan berjumlah 43.464 orang terbagi atas 22.186 orang 
berjenis kelamin perempuan dan 21.278 orang laki-laki. Jumlah penduduk 
usia produktif di kec. Tawangmangu sebesar 28.398 orang atau sebesar 
65%. Dengan menggunakan rumus Kepadatan Penduduk Agraris diketahui 
bahwa setiap 1 hektar lahan pertanian diolah oleh 7 orang dan dengan rumus 
Kepadatan Penduduk Geografis diketahui bahwa setiap km2 dihuni oleh 6 
orang.  Dari tabel kepadatan penduduk diketahui desa yang terpadat 
penduduknya adalah di desa Tawangmangu. 
3. Aspek Sosial Ekonomi 
Dari aspek sosial ekonomi diketahui bahwa sebagian besar penduduk 
Tawangmangu berusaha di bidang swasta yaitu sebanyak 10.221 orang atau 
sebesar 40,86%. Beberapa sarana yang ikut menunjang perekonomian  
antara lain pasar umum, pasar hewan, toko/kios, bank, koperasi serta 
hotel/losmen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 54 
BAB V 
ANALISIS PROFIL DAN EKSPEKTASI 
PROSPEK USAHA MAKANAN, MINUMAN DAN SOUVENIR 
 
5.1  Gambaran Umum Responden 
Dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis para responden yang 
terdiri dari pedagang makanan, minuman dan souvenir dari berbagai sudut, 
antara lain dari segi profil pedagang itu sendiri dan dari segi profil usaha yang 
mereka tekuni. Dari analisis profil pedagang dan profil usaha akan dapat dilihat 
gambaran umum responden seperti yang tergambar dalam tabel-tabel di bawah 
ini : 
5.2. Profil Pedagang 
1. Tingkat Pendidikan 
             Tabel 5.2.1 Pedagang Menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Pedagang % 
Tidak sekolah 
SD 
SLTP 
SMU 
PT 
4 
19 
23 
4 
0 
8 
38 
46 
8 
0 
Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan, 2002 
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Tingkat pendidikan ini adalah tingkat pendidikan yang dicapai 
oleh responden sampai dengan jenjang pendidikan terakhir yang ditamatkan. 
Dilihat dari tabel diatas tingkat pendidikan tertinggi yang dicapai responden 
adalah pendidikan SLTP yaitu sebesar 46%, kemudian baru SD sebesar 
38%, dan sisanya yaitu SMU dan yang tidak pernah sekolah masing-masing 
sebesar 8%, dan dari Perguruan Tinggi hanya 0%. Dari segi pendidikan 
masih tergolong menengah. 
2.  Kelompok Umur 
              Tabel 5.2.2. Pedagang Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur Pedagang % 
15 – 24 
25 – 34 
35 – 64 
65 + 
0 
17 
33 
0 
0 
34 
66 
0 
Jumlah 50 100 
 Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan  
Dilihat dari tabel diatas, kelompok umur 35 – 64 tahun merupakan 
kelompok pedagang terbanyak yaitu sebesar 66%, kemudian disusul 
kelompok umur 25 – 34 tahun sebesar 34%. Hal ini para pedagang termasuk 
kelompok umur yang produktif. 
 
 
 
 
3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
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            Tabel 5.2.3. Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tanggungan Keluarga Pedagang % 
£ 3 
4 – 6 
7 – 9 
³ 10 
34 
15 
1 
0 
68 
30 
2 
0 
             Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah tanggungan responden 
yang paling banyak adalah kurang dari atau sama dengan tiga orang, yaitu 
sebesar 34 responden atau 68%. Kemudian jumlah empat sampai enam 
orang sebanyak 15 responden atau 30%, dan jumlah tujuh sampai sembilan 
orang hanya 1 responden atau 2%. Tanggungan lebih dari 10 orang ternyata 
tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa dengan jumlah tanggungan keluarga 
yang kecil akan mempengaruhi responden dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarganya. 
 
4. Status Perkawinan Pedagang 
             Tabel. 5.2.4. Pedagang Menurut Status Perkawinan 
Status Perkawian Pedagang % 
Belum Menikah 
Sudah Menikah 
1 
49 
2 
98 
Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
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Dilihat dari tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden 
sudah berkeluarga, yaitu sebanyak 49 responden atau sebesar 98%, dan 
hanya 1 responden saja yang belum menikah. 
5. Tingkat Pendidikan Orang Tua Pedagang 
Tabel 5.2.5. Tingkat Pendidikan Orangtua 
Tingkat Pendidikan Jumlah % 
Tidak Sekolah 
SD 
SLTP 
SMU 
PT 
27 
23 
0 
0 
0 
54 
46 
0 
0 
0 
Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari tabel diatas diketahui bahwa tingkat pendidikan dari orangtua 
pedagang cukup rendah yaitu tidak sekolah sebesar 27 orang atau 54% dan 
tingkat sekolah dasar sebesar 23 orang atau 46%. Dengan tingkat pendidikan 
yang rendah seperti tersebut diatas ada kemungkinan bahwa orang pada 
jaman dulu tidak begitu mementingkan pendidikan, atau mungkin pada 
waktu dulu pendidikan belum cukup berarti bagi orang-orang di pedesaan. 
6.   Pekerjaan Orangtua Pedagang 
Yang dimaksud disini adalah pekerjaan yang dilakukan orangtua 
pedagang sehari-hari pada masa sekarang ini. Hasil penelitian seperti pada 
tabel dibawah ini : 
 
Tabel 5.2.6. Pekerjaan orangtua 
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Jenis Pekerjaan Jumlah % 
Tidak bekerja 
Petani 
Pedagang 
Buruh 
6 
33 
11 
0 
12 
66 
22 
0 
Jumlah 50 100 
 Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Dilihat dari tabel diatas, sebagian besar orangtua pedagang bekerja 
sebagai petani yaitu sebesar 33 orang atau 66%, kemudian bekerja sebagai 
pedagang sebanyak 11 orang atau 22%, dan 6 orang tidak bekerja atau 
sudah meninggal.  
7.  Daerah Asal Responden 
Yang dimaksud daerah asal responden disini adalah apakah berasal 
dari luar desa atau dalam desa, karena daerah sampel yang menjadi tempat 
penelitian adalah wilayah kecamatan yang berupa pedesaan. Hasil penelitian 
seperti dalam tabel di bawah ini : 
Tabel 5.2.7. Daerah Asal Responden 
Daerah Asal Pedagang % 
Luar Desa 
Dalam 
13 
37 
26 
74 
Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari data diatas diketahui bahwa sebanyak 37 responden berasal 
dari wilayah Tawangmangu sendiri, atau sebesar 74% dan dari luar desa 
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seperti Karangpandan, Matesih, Karanganyar, Sragen dan Boyolali sebanyak 
13 responden atau sebesar 26%. 
 
5.3.  Profil Usaha 
1.  Permodalan 
Permodalan adalah modal yang diperoleh responden pada saat 
pertama membuka usahanya. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini : 
              Tabel 5.3.1. Pedagang Menurut Besarnya Modal 
Besarnya Modal (Rp) Pedagang % 
< 1.000.000 
1.000.000 – 2.000.000 
> 2.000.000 
23 
17 
10 
46 
34 
20 
Jumlah 50 1000 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 50 responden 
terdapat 23 responden yang bermodalkan di bawah Rp. 1.000.000 atau 
sebesar 46%, kemudian yang bermodalkan antara Rp. 1.000.000 sampai 
dengan Rp. 2.000.000 sebanyak 17 responden atau 34% dan sebanyak 10 
responden bermodalkan lebih dari Rp. 2.000.000 atau 20%. Ini 
menggambarkan bahwa para pedagang tersebut mempunyai modal yang 
cukup dalam membuka usahanya. 
2. Tenaga Kerja 
              Tabel 5.3.2. Tenaga Kerja yang dipekerjakan 
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Jumlah Tenaga Kerja Pedagang % 
Tidak ada 
1 – 2 
³ 3 
23 
26 
1 
46 
52 
2 
Jumlah 50 100 
Sumber  Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Tenaga kerja disini adalah mereka yang dilibatkan dalam usaha 
pedagang / responden. Dari 50 responden sebanyak 26 responden memakai 
tenaga kerja antara 1 sampai 2 orang atau sebesar 52%, kemudian sebanyak 
23 responden menjalankan usahanya sendiri (46%) dan seorang responden 
mempekerjakan tiga orang atau lebih dalam usahanya atau sebesar 2 %, rata-
rata yang menjadi tenaga kerja adalah istri, suami atau anak-anaknya sendiri. 
3. Pendapatan 
Yang dimaksud disini adalah pendapatan bersih yang diterima 
pedagang. Karena ada perbedaan yang cukup besar pada hari biasa dan akhir 
pekan / hari libur maka penghasilan ini adalah rata-rata jumlah yang diterima 
pedagang pada saat hari sepi dan ramai. Hasil penelitian seperti pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 5.3.3. Pendapatan Pedagang 
Pendapatan (Rp) Pedagang % 
< 20.000 
20.000 – 30.000 
21 
25 
42 
50 
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> 30.000 4                                        8 
      Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari tabel diatas diketahui bahwa sebanyak 25 responden atau 
50% mempunyai pendapatan rata-rata antara Rp. 21.000 sampai Rp. 30.000 
perhari, kemudian sebesar 42% atau sebanyak 21 responden menerima 
antara Rp. 10.000 sampai Rp. 20.000 dan 4 responden atau 8% 
berpendapatan rata-rata antara 31.000 sampai 40.000. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa mereka mempunyai penghasilan yang cukup 
memadai meskipun jumlah yang  mereka terima setiap harinya tidak 
menentu, kadang besar kadang kecil atau bahkan tidak laku sama sekali. 
4. Lama Usaha 
Lama usaha ini dimaksudkan adalah waktu yang mereka tekuni 
menjadi  pedagang  hingga  sekarang ini.  Dengan  melihat  tabel dibawah  
ini   dapat   diketahui   berapa lama mereka membuka usahanya. 
 
 
 
 
Tabel 5.3.4  Pedagang Menurut Lama Usaha 
Lama Usaha (Tahun) Pedagang % 
 62 
0 – 5 
6 – 10 
11 – 15 
16 – 20 
14 
23 
9 
4 
28 
46 
18 
8 
Jumlah 50 100 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari lama usaha mereka dapat diketahui bahwa mereka cenderung 
menekuni pekerjaan ini dan tidak lagi, berpindah lapangan pekerjaan lain. 
Sebanyak 23 responden mempunyai lama usaha antara 6 sampai 10 tahun 
atau 46%, dari 14 responden (28%) telah berusaha dagang sampai 5 tahun, 
sebanyak 18% atau 9 responden mempunyai pengalaman selama 11 sampai 
15 tahun dan 4 responden (8%) membuka usahanya antara 16 sampai 20 
tahun. 
5. Status Usaha 
               Tabel 5.3.5 Pedagang Menurut Status Usahanya 
Status Usaha Pedagang % 
Sewa 
Milik sendiri 
7 
43 
14 
86 
Jumlah 50 100 
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari tabel diatas diketahui bahwa tempat usaha yang digunakan 
pedagang sebesar 43 orang atau 86% merupakan milik sendiri dan yang 
masih menyewa sebanyak 7 orang atau sebesar 14%. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa sebagian besar pedagang dapat mengembangkan 
usahanya dengan baik. 
 
5.4. Ekspektasi Prospek Usaha 
Yang dimaksud ekspektasi prospek usaha disini adalah penilaian para 
pedagang terhadap perkembangan usaha mereka.  Setiap usaha perdagangan 
akan mengalami kemajuan atau kemunduran yang akan diketahui setelah usaha 
tersebut berjalan beberapa tahun.  Dalam penelitian ini penilaian prospek usaha 
ditentukan dalam satu tahun dan tiga tahun setelah membuka usaha. Hasil dalam 
penelitian tersaji pada tabel seperti di bawah ini : 
Tabel 5.4.1. Prospek Usaha Dalam 1 Tahun 
Kategori Responden % 
Meningkat 4 8 
Lumayan 18 36 
Tetap 28 58 
Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
 
 
 
 
Tabel 5.4.2. Ekspektasi Prospek Usaha Dalam 3 Tahun 
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Kategori Responden % 
Meningkat 19 38 
Lumayan 20 40 
Tetap 11 22 
Jumlah 50 100 
Sumber Data : Hasil Penelitian Lapangan 
Dari kedua tabel diatas dapat diketahui bahwa prospek usaha pedagang 
dalam satu tahun banyak yang kurang berjalan lancar atau dengan kata lain 
usahanya tidak ada peningkatan (tetap). Menurut responden hal tersebut 
dikarenakan mereka masih perlu adaptasi atau penyesuaian dengan lingkungan 
dan dengan konsumen. Dari ketiga kategori diatas responden yang menyatakan 
usahanya kurang lancar atau tetap berjumlah 28 orang atau sebesar 56%. 
Sebanyak 18 responden (36%) berpendapat bahwa usahanya mengalami 
peningkatan yang lumayan, dan 4 responden menyatakan bahwa satu tahun 
awal usaha mengalami kemajuan. 
Untuk masa usaha tiga tahun sebanyak 20 responden (40%) 
mengatakan bahwa usahanya mengalami peningkatan yang lumayan. 19 
responden atau 38% menyatakan bahwa usahanya mengalami kemajuan dan 
sebanyak 11 responden menyatakan dalam masa tiga tahun usahanya tidak 
mengalami peningkatan (tetap). 
Sebanyak 31 responden mengatakan bahwa usahanya mengalami 
kemunduran karena adanya krisis moneter yang melanda perekonomian di 
Indonesia pada tahun 1997. Para responden tersebut umumnya mempunyai 
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lama usaha antara tiga sampai delapan tahun. Pada awal membuka usaha 
sebelum krisis atau sebelum tahun 1997, usaha mereka ada peningkatan yang 
cukup lumayan, tetapi menginjak pertengahan tahun 1997 dan sesudahnya bagi 
responden yang mempunyai modal kecil mengalami kemunduran dalam 
usahanya, namun sebagian responden yang mempunyai modal cukup akan dapat 
lebih bertahan untuk melanjutkan usahanya. 
 
5.5. Beberapa Kesimpulan 
Dari uraian mengenai profil pedagang, profil usaha dan ekspektasi 
prospek usaha, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profil pedagang 
   Dari tingkat pendidikan diketahui bahwa pendidikan tertinggi pedagang 
adalah tingkat SMU. Untuk kelompok umur rata-rata pedagang berusia 
antara 25 sampai 64 tahun. Jumlah tanggungan keluarga pedagang paling 
banyak sebesar kurang dari atau sama dengan tiga orang. Status pedagang 
rata-rata mereka sudah menikah, dari 50 responden hanya satu orang yang 
belum menikah. Dilihat dari tingkat pendidikan orangtua diketahui bahwa 
jenjang pendidikan tertinggi yang ditempuh adalah tingkat sekolah dasar, 
dan untuk pekerjaan orangtua rata-rata bekerja sebagi petani dan pedagang. 
Sebagian besar pedagang berasal dari kecamatan  Tawangmangu  dan  
hanya 13  pedagang  berasal dari luar desa. 
2. Profil usaha 
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 Untuk membuka usaha modal yang digunakan pedagang besarnya sangat 
bervariasi antara Rp. 100.000 sampai Rp. 4.000.000, dan tenaga kerja yang 
dipekerjakan hampir seluruhnya adalah anggota kelurga sendiri. Besar 
pendapatan yang diperoleh rata-rata jumlahnya antara Rp. 10.000 hingga 
Rp. 40.000 yang diterima pedagang perhari. Dilihat dari lama usaha 
diketahui bahwa mereka cenderung lebih menekuni pekerjaannya dan tidak 
ingin berganti pekerjaan lain karena sebagian besar status usaha pedagang 
adalah milik sendiri. 
3. Ekspektasi prospek usaha 
 Melalui ekspektasi prospek usaha dapat diketahui bahwa pada masa usaha 
satu tahun sebanyak 28 pedagang atau sebesar 58% yang menyatakan tidak 
mengalami peningkatan karena masih menyesuaikan dengan lingkungan dan 
situasi pasar, yang berpendapat usahanya berjalan lumayan sebanyak 18 
pedagang (36%) dan  sebanyak 4 padagang (8%) beranggapan bahwa 
usahanya mengalami kemajuan.   Masa usaha tiga tahun sebanyak 20 
pedagang atau sebesar 40% menyatakan mengalami peningkatan yang 
lumayan dan 19 pedagang (38%)  menyatakan usahanya mengalami 
kemajuan. Kemudian sebanyak 11 pedagang (22%) tidak mengalami 
peningkatan. 
BAB VI 
HUBUNGAN MODAL, LAMA USAHA, 
TINGKAT PENDIDIKAN PEDAGANG  DAN JENIS 
PEKERJAAN ORANGTUA DENGAN PENDAPATAN USAHA : 
SUATU ANALISIS EMPIRIK 
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6.1.   Pengantar 
Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hipotesis dalam 
hubungan antara karakteristik usaha dan karakteristik pedagang dengan 
pendapatan usaha. Melalui analisis profil pedagang dan profil usaha ditentukan 
beberapa hipotesa antara lain dari karakteristik usaha dengan dua variabel yaitu 
modal dan lama usaha. Sedangkan dari karakteristik pedagang ditentukan 
variabel tingkat pendidikan pedagang dan  variabel jenis  pekerjaan  orang tua.  
                Hasil yang diperoleh dalam perhitungan dengan alat analisis akan 
membuktikan hipotesis yang telah ditentukan  Dalam hubungannya dengan 
modal usaha, akan diketahui apakah semakin besar modal usaha maka 
pendapatan akan semakin meningkat. Dilihat dari lama usaha, apakah  semakin 
lama pedagang membuka usaha maka  akan meningkatkan pendapatan 
pedagang. Dilihat dari tingkat pendidikan pedagang, apakah semakin tinggi 
pendidikan yang ditempuh akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh dan 
dari  jenis pekerjaan orang tua apakah lingkungan keluarga turut mempengaruhi 
pendapatan pedagang. 
 
 
 6.2.   Hipotesa 
Beberapa  hipotesa dalam hubungan antara modal usaha dengan pendapatan 
usaha, lama usaha dengan pendapatan usaha, tingkat pendidikan pedagang 
dengan pendapatan usaha dan jenis pekerjaan orangtua dengan pendapatan 
usaha :   
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1. Apakah ada hubungan yang berarti antara modal dengan pendapatan 
usaha. 
2. Apakah ada hubungan yang berarti antara lama usaha dengan pendapatan 
usaha. 
3. Apakah ada hubungan yang berarti antara tingkat pendidikan pedagang 
dengan pendapatan usaha. 
4. Apakah ada hubungan yang berarti antara jenis pekerjaan orang tua 
dengan pendapatan usaha. 
6.3   Analisis Chi-Square 
Untuk menguji kebenaran dari hipotesa yang telah ditentukan 
digunakan alat analisis Chi-Square yang berguna untuk mengetahui apakah 
variabel modal, lama usaha, tingkat pendidikan pedagang dan jenis pekerjaan 
orang tua berhubungan terhadap variabel pendapatan usaha. Analisis untuk 
menguji independensi dengan test of independency (pengujian independensi) 
yang digunakan untuk menguji Ho terhadap kedua variabel tersebut. 
Penyelesaian test of independency adalah melalui urut-urutan seperti yang 
diuraikan dibawah ini : 
a. Hipotesis 
Ho = tidak ada hubungan antara modal, lama usaha, tingkat pendidikan 
pedagang dan jenis pekerjaan orang tua dengan pendapatan usaha. 
 Hi = ada hubungan antara modal, lama usaha, tingkat pendidikan pedagang 
dan jenis    pekerjaan orang tua dengan pendapatan usaha. 
b. Level of significan : 0,05 
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c. Kriteria pengujian 
 
      Daerah Tolak 
 
           x2 : 0,05 : (r-1)(k-1) 
Ho diterima apabila x2 £ x2 , a (r-1)(k-1) 
Hi ditolak apabila x2 > x2 , a (r-1)(k-1) 
d. Perhitungan 
x2 diperoleh dari rumus sebagai berikut : 
åå
= =
-
=
r
jI
k
ji eij
eijnij
x2  
dimana 
n
njni
eij
)( -
=  
keterangan : 
ni : jumlah sampel baris i 
nj : jumlah sampel baris j 
n : jumlah seluruh sampel 
nij : individu dari baris i kolom j 
eij : nilai jumlah sampel dalam baris i kali kolom j dibagi jumlah     
sampel 
i : 1, 2, 3, … r 
j : 1, 2, 3, … k  (Djarwanto PS, 1986:174) 
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e. Kesimpulan 
Uji Koefisien Kontingensi C 
Alat uji ini digunakan untuk mengetahui kadar asosiasi atau relasi antar 
dua himpunan atribut. Melalui alat uji ini kita akan melihat seberapa besar 
hubungan antara variabel-variabel modal usaha, lama usaha, tingkat pendidikan 
pedagang dan jenis pekerjaan orangtua terhadap pendapatan usaha, dengan 
rumus : 
Nx
x
C
+
=
2
2
 
dimana : 
x2   :  Nilai Chi Kwadrat 
åå
= =
-
=
r
jI
k
ji eij
eijnij
x2  
C  :  Koefisien Kontingensi  
N  :  Jumlah sampel 
Kriteria pengujian  : 
-  Ho ditolak jika r £ a dan menyimpulkan bahwa asosiasi yang 
diobservasi dalam sampel bukan hanya hasil kebetulan saja 
melainkan mewakili hubungan yang sungguh-sungguh terdapat dalam 
populasi.  
-  Ho diterima jika r £ a dan menyimpulkan bahwa tidak adanya suatu  
hubungan antara variabel-variabel dalam populasi yang merupakan 
asal usul sampelnya ( Sidney Siegel, 1994 : 245-247 ). 
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Sudah dapat diduga bahwa jika faktor yang satu makin tergantung pada faktor 
lainnya, maka harga C makin besar. Dengan kata lain, makin kuat hubungan 
antara faktor-faktor makin besar harga C. Berapa besar nilai C dapat dicapai ? 
Ternyata C ini mencapai meksimum yang ditentukan oleh rumus : 
     
m
m
Cmaks
1-
=  
Dimana m = banyak kategori yang paling kecil diantara kedua faktor yang 
diketahui. Jadi dapat dilihat nilai maksimum C tergantung daripada banyak 
kategori faktor-faktor. Untuk daftar kontingensi 2 x 2 atau daftar kontingensi 
dengan kategori terkecil m = 2, maka : 
2
12 -
=Cmaks  
C maks = 0,707 
Kuat atau lemahnya hubungan yang ada diantara dua faktor dapat dilihat 
dengan jalan membandingkan antara C dan Cmaks yang bersangkutan. Makin 
dekat C kepada Cmaks makin kuat hubungan antara faktor-faktor. Untuk 
perhitungan koefisien C ini menggunakan daftar kontingensi m = 2. Sebagai 
catatan bahwa Cmaks makin besar untuk m makin besar tetapi selalu lebih kecil 
dari satu ( Prof. DR. Sudjana MA.Msc, 1986 : 190 ).   
Perhitungan : 
Berdasarkan alat uji Chi Square dan Koefisien Kontingensi C penulis mencoba 
untuk melakukan perhitungan untuk membuktikan hipotesa-hipotesa tersebut 
diatas. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha pedagang 
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makanan, minuman dan souvenir di Kecamatan Tawangmangu adalah sebagai 
berikut : 
1. Modal responden 
Variabel modal dibedakan menjadi dua golongan yaitu modal kecil dengan 
modal besar. 
Penyelesaiannya : 
a. Hipotesis 
Ho  : variabel pendapatan usaha tidak mempunyai hubungan  
dengan variabel modal. 
Hi    : variabel pendapatan usaha mempunyai hubungan dengan 
variabel modal. 
b. Level of significan : 0,05 
 
 
 
c. Kriteria pengujian 
  
          D. terima  D. tolak 
 
      x2 : 3,841 
     Ho diterima apabila x2 £ 3,841 
     Hi ditolak apabila x2 > 3,841 
d. Perhitungan x2 dari sampel. 
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Tabel 6.3.1  Tabel Chi-Square pendapatan dengan modal usaha. 
Pendapatan Usaha 
Modal 
Rendah Tinggi 
Total 
Kecil 16 7 23 
Besar 6 21 27 
Total 22 28 50 
Sumber : Olahan data primer 
Chi-Square :  11,298    DF : 1 
e. Kesimpulan 
Oleh karena 11,298 > 3,841 maka Ho ditolak dengan derajat 
signifikan 0,01, berarti bahwa pendapatan usaha mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan modal responden, atau dapat 
dikatakan bahwa modal mempunyai pengaruh yang cukup berarti 
dengan pendapatan usaha pedagang. 
       Dari perhitungan dengan koefisien kontingensi C dan dengan 
menggunakan daftar kontingensi m = 2 untuk menentukan Cmaks diperoleh 
hasil : 
Nx
x
C
+
=
2
2
 
50298,11
298,11
+
=C  
C = 0,429 
2
12 -
=Cmaks  
Cmaks = 0,707 
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Dengan menggunakan tabel harga-harga kritis Chi Kwadrat sebagai 
acuan dan menggunakan interval keyakinan 95% ( a = 0,05 ), kita dapat 
menentukan bahwa x2  = 11,298 dengan db = (k-1) (r-1) = (2-1) (2-1) = 1 
mempunyai kemungkinan kemunculan dibawah Ho pada taraf 
signifikansi 0,05 dan dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa C = 
0,429 mempunyai nilai yang mendekati Cmaks = 0,707 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modal usaha mempunyai hubungan yang cukup kuat 
dengan pendapatan usaha  dalam populasi yaitu kita menyimpulkan 
bahwa C = 0,429 secara signifikan berbeda dengan nol.  
2. Lama usaha 
Variabel lama usaha digolongkan kedalam dua kategori yaitu baru 
dengan lama. Adapun penyelesaiannya adalah sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
Ho  : variabel pendapatan usaha tidak mempunyai hubungan dengan 
variabel lama usaha. 
 Hi   : variabel pendapatan mempunyai hubungan dengan variabel 
lama usaha. 
b. Level of significan : 0,05 
 
c. Kriteria pengujian. 
 
                                         D.                                 D. tolak    
    terima                                    
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      x2 : 3,841 
    Ho diterima apabila x2 £ 3,841 
     Hi ditolak apabila x2 > 3,841 
d. Perhitungan x2 dari sampel. 
Tabel 6.3.2. Tabel Chi-Square pendapatan usaha dengan lama usaha 
Pendapatan Usaha Lama 
Usaha Rendah Tinggi 
Total 
Baru   13 4 17 
Lama 9 24 33 
Total 22 28 50 
Sumber : Olahan data primer 
Chi Square : 11,022,     Df = 1 
e. Kesimpulan 
Oleh karena 11,022 > 3,841 maka Ho ditolak dengan derajat 
signifikan 0,01 berarti bahwa pendapatan usaha mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan lama usaha, atau dapat dikatakan 
bahwa lama usaha mempunyai pengaruh yang cukup berarti dengan 
pendapatan usaha pedagang. 
Koefisien Kontingensi C : 
Nx
x
C
+
=
2
2
 
50022,11
022,11
+
=C  
C = 0.424 
2
12 -
=Cmaks  
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Cmaks = 0,707 
Dengan menggunakan tabel harga-harga kritis Chi Kwadrat sebagai 
acuan dan menggunakan interval keyakinan 95% ( a = 0,05 ), kita dapat 
menentukan bahwa x2  = 11,022 dengan db = (k-1) (r-1) = (2-1) (2-1) = 1 
mempunyai kemungkinan kemunculan dibawah Ho pada taraf 
signifikansi 0,05 dan dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa C = 
0,424 mempunyai nilai yang mendekati Cmaks = 0,707 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lama usaha mempunyai hubungan yang cukup kuat 
dengan pendapatan usaha  dalam populasi yaitu kita menyimpulkan 
bahwa C = 0,424 secara signifikan berbeda dengan nol.  
3. Tingkat Pendidikan Pedagang. 
Variabel pendidikan digolongkan dalam dua kategori yaitu rendah dan 
tinggi. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
Ho :  variabel pendapatan usaha tidak mempunyai hubungan  
dengan tingkat pendidikan pedagang. 
Hi  :  variabel pendapatan usaha mempunyai hubungan dengan 
tingkat pendidikan pedagang. 
b. Level of significans : 0,05 
c. Kriteria pengujian  
       D. terima  D. tolak 
 
           x2  = 3,841 
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Ho diterima apabila x2 £ 3,841 
Hi ditolak apabila x2 > 3,841 
d. Perhitungan x2  dari sampel. 
Tabel 6.3.3. Tabel Chi-Square pendapatan usaha dengan tingkat 
pendidikan pedagang. 
Pendapatan Usaha Pendidikan 
Pedagang Rendah Tinggi 
Total 
Tinggi  17 4 21 
Rendah 5 24 29 
Total 22 28 50 
Sumber : Olahan data primer 
Chi Square : 20,065, Df = 1 
e. Kesimpulan 
Oleh karena 20,065 > 3,841 maka Ho ditolak dengan derajat 
signifikan 0,00 berarti variabel pendapatan usaha mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan variabel tingkat pendidikan 
pedagang atau dapat dikatakan bahwa pendidikan mempunyai 
pengaruh yang cukup berarti terhadap pendapatan usaha pedagang. 
Koefisien Kontingensi C :  
Nx
x
C
+
=
2
2
 
50065,20
065,20
+
=C  
C =  0,535 
2
12 -
=Cmaks  
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Cmaks = 0,707 
Dengan menggunakan tabel harga-harga kritis Chi Kwadrat sebagai 
acuan dan menggunakan interval keyakinan 95% ( a = 0,05 ), kita dapat 
menentukan bahwa x2  = 20,065 dengan db = (k-1) (r-1) = (2-1) (2-1) = 1 
mempunyai kemungkinan kemunculan dibawah Ho pada taraf 
signifikansi 0,05 dan dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa C = 
0,535 mempunyai nilai yang mendekati Cmaks = 0,707 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan pedagang  mempunyai hubungan 
yang cukup kuat dengan pendapatan usaha  dalam populasi yaitu kita 
menyimpulkan bahwa C = 0,535 secara signifikan berbeda dengan nol. 
 
  
4. Jenis pekerjaan orang tua. 
Variabel jenis pekerjaan orang tua digolongkan dalam dua kategori yaitu 
petani dan pedagang. Penyelesaiannya adalah sebagai berikut : 
a. Hipotesis 
Ho  : variabel pendapatan usaha tidak mempunyai hubungan dengan 
variabel jenis pekerjaan orang tua. 
Hi   :  variabel pendapatan usaha mempunyai hubungan   dengan 
variabel jenis pekerjaan orang tua. 
b. Level of significans : 0,05 
c. Kriteria pengujian  
       D. terima  D. tolak 
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               x2 : 3,841 
Ho diterima apabila x2 £ 3,841 
Hi ditolak apabila x2 > 3,841 
d. Perhitungan x2 dari sampel. 
Tabel 6.3.4. Tabel Chi-Square pendapatan usaha dengan jenis 
pekerjaan orang tua. 
Pendapatan Usaha Pekerjaan 
orangtua Rendah Tinggi 
Total 
Petani 12 22 34 
Pedagang 10 6 16 
Total 22 28 50 
Sumber : Olahan data primer 
Chi Square : 3,268,    Df = 1 
e. Kesimpulan 
Oleh karena 3, 268 < 3,841, maka Ho diterima dengan derajat 
signifikan 0,071 yang berarti bahwa variabel pendapatan usaha 
tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel jenis 
pekerjaan orang tua, atau dapat dikatakan bahwa pekerjaan orang 
tua tidak mempunyai pengaruh terhadap peningkatan pendapatan 
pedagang. 
Koefisien Kontingensi C : 
Nx
x
C
+
=
2
2
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50268,3
268.3
+
=C  
C =  0,247 
2
12 -
=Cmaks  
Cmaks = 0,707 
Dengan menggunakan tabel harga-harga kritis Chi Kwadrat sebagai 
acuan dan menggunakan interval keyakinan 95% ( a = 0,05 ), kita dapat 
menentukan bahwa x2  = 0,247 dengan db = (k-1) (r-1) = (2-1) (2-1) = 1 
mempunyai kemungkinan kemunculan dibawah Ho pada taraf 
signifikansi 0,05 dan dari perhitungan diatas menunjukkan bahwa C = 
0,247 mempunyai nilai yang jauh dari Cmaks = 0,707 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa jenis pekerjaan orangtua  mempunyai hubungan 
yang cukup lemah dengan pendapatan usaha  dalam populasi yaitu kita 
menyimpulkan bahwa C = 0,247 secara signifikan sama dengan nol.  
6.4. Kesimpulan dari hasil pengujian hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat uji Chi Square dan 
Koefisien Kontingensi C diperoleh hasil sebagai berikut :  
1. Terdapat hubungan yang signifikan  antara modal usaha dengan pendapatan 
usaha dengan nilai Chi Square (x2) 11,298 dan derajat signifikansi 0,01 serta 
menyimpulkan bahwa modal usaha dan pendapatan usaha mempunyai 
hubungan  yang   kuat  dalam  populasi  dengan  Cmaks = 0,707 dan nilai C 
= 0,429 yang secara signifikan berbeda dengan nol. 
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2. Terdapat hubungan yang signifikan antara lama usaha dengan pendapatan 
usaha dengan nilai Chi Square (x2) 11,022 dan derajat signifikansi 0,01 serta  
menyimpulkan bahwa lama usaha dan pendapatan usaha mempunyai 
hubungan yang kuat dalam populasi dengan  Cmaks = 0,707  dan    nilai C = 
0,424 yang secara signifikan berbeda dengan nol. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan pedagang dan 
pendapatan usaha dengan nilai Chi Square (x2) 20,065 dan derajat 
signifikansi 0,00 serta menyimpulkan bahwa tingkat pendidikan pedagang 
dan pendapatan usaha mempunyai hubungan yang kuat dalam populasi 
dengan  Cmaks = 0,707 dan nilai C = 0,535 yang secara signifikan berbeda 
dengan nol. 
4.   Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis pekerjaan orangtua 
dengan pendapatan usaha dengan nilai Chi Square (x2) 3,268 dan derajat 
signifikansi 0,071 serta menyimpulkan bahwa jenis pekerjaan orangtua dan  
pendapatan  usaha  mempunyai  hubungan yang lemah dalam populasi 
dengan Cmaks = 0,707 dan nilai C =  0,247 yang secara signifikan sama 
dengan nol. 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
Dalam bab ini akan diuraikan beberapa kesimpulan dari hasil-hasil 
penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Berdasarkan kesimpulan 
yang ada, peneliti mengajukan saran-saran sehubungan dengan kebijakan yang 
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perkembangan usaha kecil masyarakat 
di Kecamatan Tawangmangu. 
7.1. Kesimpulan 
Dengan berdasarkan pada hasil-hasil penelitian yang telah kami uraikan pada 
bab-bab sebelumnya, maka kami dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1.   Profil pedagang dan profil usaha 
 Dari hasil penelitian secara deskriptif dapat dijelaskan bahwa : 
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- Pendidikan pedagang tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat SMU 
sebesar 8%, dan rata-rata pedagang berpendidikan SD dan SLTP. 
- Umur pedagang berkisar antara 25-64 tahun dan sebanyak 49 responden 
atau sekitar 98% sudah berkeluarga dengan tanggungan keluarga rata-
rata 3 orang. 
- Dilihat dari jenis pekerjaan orangtua sebesar 66% bekerja sebagai petani 
dan 22% bekerja sebagai pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa 
lingkungan sosial keluarga turut mempengaruhi responden dalam 
menentukan keputusannya dalam berusaha/bekerja. 
- Sebanyak 37 responden berasal dari daerah penelitian dan 13 responden 
berasal dari luar daerah penelitian seperti Karanganyar, Sragen, 
Boyolali, dan Matesih. 
- Modal yang dipakai untuk membuka usaha berkisar antara Rp. 100.000  
sampai Rp. 4.000.000 dengan pendapatan bersih yang diterima perhari 
antara Rp. 10.000 - Rp. 40.000.  
- Sebanyak 43 responden menyatakan bahwa status usahanya adalah 
milik sendiri dengan lama usaha berkisar antara 3 sampai 20 tahun 
- Tenaga kerja yang dipakai rata-rata merupakan anggota keluarga 
pedagang sendiri. 
2.   Ekspektasi usaha 
- Ekspektasi prospek usaha menurut pedagang dalam satu tahun adalah 
sebanyak 28 responden atau sebesar 58% menyatakan bahwa usaha 
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mereka tidak mengalami peningkatan (tetap), 18 responden (36%) 
menyatakan usahanya berjalan lumayan dan 4 responden (8%) 
menyatakan mengalami peningkatan. 
- Sebanyak 20 responden (40%) menyatakan bahwa usahanya berjalan 
lumayan, 19 responden atau sebesar 38% mengalami peningkatan dan 
11 responden atau sebesar 22% menyatakan usahanya tidak mengalami 
peningkatan dalam masa usaha selama tiga tahun. Mereka menyatakan 
bahwa hal-hal yang menyebabkan usaha dagang mereka tidak 
mengalami peningkatan antara lain disebabkan karena harus 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan usaha serta karena 
adanya krisis moneter yang melanda perekonomian Indonesia. 
3. Hasil uji hipotesis 
- Dari hasil pengujian menggunakan alat analisis Chi Square diperoleh 
hasil bahwa secara bersama-sama variabel modal usaha, lama usaha dan 
tingkat pendidikan pedagang mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan variabel pendapatan usaha, dan untuk variabel jenis pekerjaan 
orangtua ternyata tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
variabel pendapatan usaha. Sedangkan perhitungan dengan derajat 
kontingensi C menunjukkan bahwa variabel modal usaha, lama usaha, 
dan tingkat pendidikan pedagang mempunyai hubungan yang cukup 
kuat dengan  variabel pendapatan usaha, dan untuk variabel jenis 
pekerjaan orangtua mempunyai hubungan yang cukup lemah dengan 
variabel pendapatan usaha 
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7.2. Saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat pendidikan pedagang 
masih rendah, maka disarankan agar para pedagang dapat mengikuti 
pelatihan-pelatihan dibidang dunia usaha untuk menambah pengetahuan dan 
semakin membuka wawasan mereka mengenai dunia usaha. 
2. Oleh karena masih ada pedagang yang belum menjadi anggota koperasi, 
maka disarankan agar mereka segera masuk menjadi anggota koperasi 
sehingga dapat membantu mereka dalam hal permodalan, karena dari hasil 
penelitian diketahui bahwa modal yang digunakan relatif kecil. 
3. Disarankan bagi Dinas Perindustrian dan Pemerintah Daerah setempat untuk 
mengadakan program pelatihan dibidang dunia usaha untuk meningkatkan 
pengetahuan para pedagang dalam bidang usaha. 
4. Bagi Dinas Pariwisata setempat agar lebih memperhatikan penataan tempat 
berjualan bagi para pedagang yang belum tertata dengan baik dalam arti 
belum ada pembagian tempat untuk masing-masing pedagang. 
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